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ABSTRAK

Besarnya potensi Nikel di Sulawesi Tenggara berefek pada tingginya aktifitas eksploitasi tambang nikel di 
wilayah ini, khususnya di Desa Tapuemea dan Tapunggaya, Kecamatan Molawe Kabupaten Konawe Utara. 
Metode penambangan terbuka (Opet-pit mining) yang digunakan di wilayah ini, menyebabkan masuknya material 
padat yang membawa unsur logam berat dari daratan ke perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
konsentrasi, sebaran dan tingkat kontaminasi logam berat nikel dalam sedimen di Perairan Desa Tapuemea 
dan Tapunggaya. Pengambilan data dilakukan pada Bulan Maret 2020 di pesisir Desa Tapuemea dan Desa 
Tapunggaya, Kecamatan Molawe. Sampel sedimen dianalisis menggunakan metode Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi logam berat nikel dalam sedimen berkisar antara 
3,922 hingga 34,08 mgkg-1, dan hasil tersebut dikategorikan cukup tercemar menurut US EPA-2004. Konsentrasi 
Ni tertinggi berada di dekat area pertambangan dan jetty aktif untuk kegiatan bongkar muat material tambang, 
dan kemudian konsentrasinya menurun secara linear ke arah timur hingga mencapai konsentrasi terendah di 
muara sungai. Hasil penilaian tingkat pencemaran indeks geoakumulasi (Igeo) dan faktor kontaminasi (CF) 
menunjukkan bahwa sampel sedimen berada dalam kisaran tercemar sedang dan tercemar sedang hingga berat.

Kata kunci: Kontaminasi, Nikel, Sebaran, Tapuemea, Tapunggaya.

ABSTRACT

The abundance of nickel potential in Southeast Sulawesi has led to high mining activities in the region, 
particularly in the villages of Tapuemea and Tapunggaya, Molawe District, North Konawe Regency. The open-
pit mining method employed in this area has resulted in the introduction of solid materials carrying heavy 
metal elements from the land to the waters. This research aims to determine the concentration, distribution, and 
contamination level of heavy metal nickel in sediments in the waters of Tapuemea and Tapunggaya villages. 
Data collection was conducted in March 2020 along the coasts of Tapuemea and Tapunggaya villages, Molawe 
District. Sediment samples were analyzed using the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method. The 
research findings indicate that the concentration of heavy metal nickel in sediments ranges from 3.922 to 34.08 
mgkg-1, categorizing them as moderately contaminated according to US EPA-2004 standards. The highest 
Ni concentration is near the mining area and the active jetty for loading and unloading mining materials, 
with concentrations decreasing linearly towards the east until reaching the lowest concentration at the river 
mouth. The assessment results of the geoaccumulation index (Igeo) and contamination factor (CF) indicate that 
sediment samples fall within the range of moderate to strong contamination.

Keywords: Contamination, Nickel, Distribution, Tapuemea, Tapunggaya.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Konawe Utara adalah salah satu daerah 
yang memiliki potensi sumberdaya nikel terbesar di 
Sulawesi Tenggara. Potensi nikelnya yang mencapai 
±2.974.688 ton (Anshariah et al., 2016) dari total 97,4 
miliar ton potensi nikel Sulawesi Tenggara diikuti 
dengan Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang 
beroperasi sebanyak 157 IUP (Prasetyo et al., 2015). 
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah Kabupaten (RPJMD) Konawe Utara 2016 – 
2021 menjelaskan bahwa terdapat rencana 
pengembangan industri pertambangan secara terbatas 
di beberapa wilayah kecamatan, salah satunya adalah 
Kecamatan Molawe. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sulawesi Tenggara, terdapat 
setidaknya enam perusahaan tambang nikel yang 
beroperasi di wilayah Kecamatan Molawe pada Tahun 
2020.

Kegiatan pertambangan di kecamatan Molawe 
berpotensi menimbulkan dampak terhadap perairan 
pesisir. Hal ini dikarenakan metode penambangan 
terbuka (open-pit mining) yang diterapkan oleh 
perusahaan tambang pada wilayah ini. Metode 
penambangan terbuka dapat berdampak negatif 
terhadap lingkungan (Pekol, 2019), dimana dapat 
menyebabkan  degradasi lahan dan hutan (Pratiwi et 
al., 2021; Hou et al., 2019). Selain terhadap daratan, 
open-pit mining juga dapat berdampak negatif terhadap 
perairan terutama yang berada di sekitar tambang 
terbuka hingga yang berjarak beberapa puluh kilometer 
(Koščová et al., 2018).

Dampak yang terjadi di daratan tersebut dapat turut 
berdampak ke perairan pesisir Desa Tapuemea dan 
Tapunggaya, yaitu masuk dan terendapkannya unsur 
logam berat ke perairan. Logam berat merupakan 
bahan pencemar yang tidak dapat diurai secara alami 
dan dapat terakumulasi (Pratikino et al., 2022; Vidu et 
al., 2020).

Pencemaran logam berat dalam sedimen merupakan 
masalah yang tidak dapat dihindari seiring dengan 
kegiatan penambangan (Yi & Cheng, 2019). Material 
pencemar yang masuk akan diendapkan dan 
terakumulasi dalam sedimen dasar sehingga berpotensi 
menimbulkan pencemaran di perairan (Darmansyah et 
al., 2021). Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada, 
aktivitas pertambangan telah menimbulkan dampak 
terhadap ekosistem laut di sekitar Molawe (Kaslan & 
Saenuddin, 2017; Deniyatno & Armid, 2022). Logam 
berat Ni telah dideteksi baik dalam air (Kusmiana et al., 

2020; Adidharma et al., 2021) dan sedimen (Wali et al., 
2020). Hasil penelitian-penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa konsentrasi logam berat yang 
terdapat dalam sedimen lebih tinggi jika dibandingkan 
dalam air. Hal ini disebabkan oleh kemampuan sedimen 
yang dapat menyerap, mengikat dan mengakumulasi 
logam berat karena faktor luas permukaan dan ukuran 
partikel sedimen yang lebih kecil (Huang et al., 2020).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada 
sebelumnya, seluruh penelitian masih terbatas pada 
pengukuran konsentrasi dan sebaran logam berat dan 
belum terdapat adanya analisis lebih lanjut mengenai 
penilaian tingkat kontaminasi logam berat di perairan 
pesisir Desa Tapuemea dan Tapunggaya. Penilaian 
tingkat kontaminasi sangat diperlukan dilakukan untuk 
dapat mengidentifikasi rekomendasi kebijakan yang 
dapat dilakukan untuk memitigasi pencemaran dan 
pengelolaan lingkungan (Zhao et al., 2022). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan dan sebaran 
konsentrasi serta menilai tingkat kontaminasi logam 
berat nikel dalam sedimen di pesisir Desa Tapuemea 
dan Tapunggaya, Kecamatan Molawe, Kabupaten 
Konawe Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2020 
yang berlokasi di Pesisir Desa Tapuemea dan Desa 
Tapunggaya, Kecamatan Molawe, Kabupaten Konawe 
Utara (Gambar 1) dengan letak geografis 3°33’47.80”S 
dan 122°12’38.90”E. Titik sampling yang dipilih 
sejajar pantai dan membentang dari dekat jetty 
perusahaan tambang di Desa Tapuemea (I, II, VI, VII), 
dekat permukiman masyarakat (III, IV, V) dan muara 
sungai (VIII). 

Alat ukur parameter oseanografi yang digunakan adalah 
layangan arus untuk mengukur kecepatan arus, 
thermometer untuk mengukur suhu, pH indicator untuk 
mengukur pH air, dan hand refractometer untuk 
mengukur salinitas air laut. Sedimen dasar diambil 
pada daerah permukaan, lalu disimpan dalam plastik 
sampel, diberi label sesuai titik stasiun dan dimasukkan 
ke dalam coolbox. Sampel sedimen kemudian diuji di 
UPTD Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 
Sulawesi Tenggara menggunakan metode AAS (Atomic 
Absorption Spectrofotometry). Konsentrasi logam berat 
hasil analisis Ni dibandingkan dengan standar baku 
mutu sedimen laut US-EPA, 2004 dalam sumber 
Sharifuzzaman et al. (2016) yaitu 20 mgkg-1 (Tabel 1). 
Hasil analisis kandungan logam berat kemudian di-
layout dalam bentuk peta sebaran menggunakan 
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ArcGIS 10.8 dengan metode interpolasi IDW (Inverse 
Distance Weighted).

Penilaian Status Pencemaran Sedimen
Tingkat kontaminasi logam berat dalam sedimen dari 
sumber alami dan antropogenik di pantai Kecamatan 
Molawe ditentukan berdasarkan penilaian indeks 
geoakumulasi (Igeo) dan Contamination Factors (CF) 
untuk mendapatkan tingkat pencemaran relatif dari 
lokasi penelitian.

Indeks Geoakumulasi (Igeo)
Igeo digunakan untuk menilai intensitas pencemaran 
logam berat di sedimen sebelum dan sesudah adanya 
pengaruh daratan  (Abdullah et al., 2020; Halawani et 
al., 2022). Igeo dihitung menggunakan persamaan (1). 

 ................................................ 1)

Dimana Igeo adalah Indeks Geoakumulasi, Ci adalah 
konsentrasi logam berat dalam sedimen (mg/kg) dan 
Cri adalah konsentrasi baku mutu logam berat  yang 

menjadi acuan. Klasifikasi sedimen berdasarkan nilai 
indeks geoakumulasi adalah sebagai berikut: (a) 0 – 1 = 
tidak tercemar hingga tercemar sedang, (b) 1 – 2 = 
tercemar sedang, (c) 2 – 3 = tercemar sedang hingga 
berat, (d) 3 – 4 = tercemar berat, (e) 4 – 5 = tercemar 
berat hingga ekstrim, (f) >5 = tercemar ekstrim (Muller, 
1969).

Faktor Kontaminasi/Contamination Factor (CF)
Faktor kontaminasi (CF) digunakan untuk mengukur 
tingkat kontaminasi suatu logam berat dalam sedimen 
(Kabir et al., 2021). CF dihitung dengan membagi 
konsentrasi logam dalam sedimen dengan nilai acuan 
(Esshaimi et al., 2012) dengan menggunakan 
persamaan (2).

.
 ................................................................. 2)

Dimana CF adalah faktor kontaminasi, Cx adalah 
konsentrasi logam berat dalam sedimen dan Cb adalah 
nilai acuan logam berat atau dapat diambil pada nilai 
baku mutu. Nilai CF dibagi dalam empat kelas sebagai 
berikut: (i) CF<1=rendah, (ii) 1<CF<3=sedang, (iii) 
3<CF<6=cukup, dan (iv) CF> 6=sangat tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Logam Berat Ni dalam Sedimen
Berdasarkan hasil analisis logam berat dalam sedimen, 
konsentrasi nikel berkisar antara 3,392 mgkg-1 hingga 
34,08 mgkg-1. Konsentrasi nikel tertinggi berada dekat 
jetty di Desa Tapuemeadan konsentrasi terendah 
terdapat di muara Sungai Lasolo. Konsentrasi dan pola 
sebaran logam berat nikel pada sedimen dapat dilihat 
dalam Tabel 2 dan Gambar 2.

Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Penelitian
Figure 1. Map of Research Station Locations 

No. Konsentrasi Ni 
(mgkg-1) Kualitas Sedimen

1
2
3

<20
20 – 50
>50

Tidak Tercemar
Cukup Tercemar
Sangat Tercemar

Sumber: (Sharifuzzaman et al., 2016)

Tabel 1. Ambang Batas Logam Berat Nikel dalam Sedimen 
Menurut US-EPA

Table 1. Threshold Limit of Nickel Heavy Metal in 
Sediments According to US-EPA
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Parameter Fisika-Kimia Perairan
Hasil pengukuran parameter perairan yang mencakup 
kecepatan arus, suhu, pH air, pH sedimen dan salinitas 
menunjukkan nilai kecepatan arus berkisar antara 0,024 
– 0,339 ms-1, suhu 28 – 31°C, pH air 6 – 8, pH sedimen 
3,5 – 6,3 dan salinitas 3 – 27 ppt. Hasil pengukuran 
parameter perairan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

St. Logam Berat 
(mgkg-1)

Nilai Ambang 
Batas (mgkg-1) Status

1
2
3
4
5
6
7
8

34,08
28,084
26,514
24,469
17,393
6,961
5,564
3,392

20

Cukup tercemar
Cukup tercemar
Cukup tercemar
Cukup tercemar
Tidak tercemar
Tidak tercemar
Tidak tercemar
Tidak tercemar

Tabel 2. Konsentrasi Logam Berat Ni dalam Sedimen
Table 2. Heavy Metal Ni Concentrations in Sediments

Gambar 2. Pola Sebaran Logam Berat Ni pada Sedimen. Sumber: Hasil analisis Laboratorium
Figure 2. Distribution pattern of the heavy metal Ni in sediments. Source: Laboratory Analysis Results

St. Kec. Arus 
(m/s) Arah Arus Suhu 

(°C)
pH 
air

Salinitas 
(ppt)

1
2
3
4
5
6
7

8

0,024
0,028
0,024
0,025
0,043
0,142
0,153

0,339

Timur Laut
Tenggara
Timur
Tenggara
Tenggara
Tenggara
Selatan Barat 
Daya
Selatan Barat 
Daya

31
31
31
31
31
31
28

28

8
7
8
7
6
8
8

8

27
27
24
27
25
25
5

3

Tabel 3. Parameter Fisika-Kimia Perairan
Table 3. Physico-Chemical Parameters of Water

St. Igeo Status CF Status
1

2

3

4

5

6

7

8

2,96

2,87

2,85

2,81

2,67

2,27

2,17

1,96

Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi Se-
dang hingga berat
Terkontaminasi se-
dang 

1,7

1,4

1,33

1,22

0,87

0,35

0,28

0,17

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Tabel 4. Nilai Indeks Geoakumulasi (Igeo) dan Faktor 
Kontaminasi (CF) dari Setiap Sampel

Table 4. Geoaccumulation Index (Igeo) and Contamination 
Factor (CF) values for each sample

Tingkat Kontaminasi
Hasil analisis menunjukkan indeks geoakumulasi 
(Igeo) berkisar antara terkontaminasi sedang dan 
terkontaminasi sedang hingga berat. Faktor kontaminasi 
berkisar antara rendah hingga sedang. Hasil analisis 
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 4.

Pengaruh Parameter Perairan Terhadap 
Konsentrasi Ni dalam Sedimen
Hasil analisis korelasi antara parameter fisika-kimia 
perairan dengan konsentrasi Ni dalam sedimen, 
kecepatan arus berkorelasi sangat kuat secara negatif, 
pH berkorelasi lemah, salinitas dan suhu berkorelasi 
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kuat secara positif. Hasil analisis tersebut dapat dilihat 
dalam Tabel 5.

Konsentrasi dan Pola Sebaran Logam Berat Ni 
pada Sedimen
Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi logam 
berat nikel pada sedimen berada pada kisaran 3,922 
hingga 34,08 mg/l. Nilai konsentrasi tersebut masih 
lebih rendah jika dibandingkan dengan beberapa hasil 
penelitian di lokasi-lokasi perairan yang berbeda (Tabel 
6) seperti di Teluk Jakarta, Perairan Kota Dumai, Teluk 
Lampung, Teluk Aden (Yaman) dan perairan Pulau 
Kabaena, Muna serta Buton. Namun, nilai tersebut lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi logam 
berat nikel di Pesisir Desa Tapuemea pada Bulan April 
2019 (Wali et al., 2020). Empat (I, II, III, IV) sampel 
sedimen tercemar sedang berada di sepanjang pesisir 
permukiman Desa Tapuemea hingga ke dekat saluran 
irigasi Desa Tapunggaya. Empat sampel lainnya (V, VI, 
VII, dan VIII) memiliki kandungan yang masih dibawah 
baku mutu, dimana keempat lokasi tersebut berada di 
perairan sekitar permukiman Desa Tapunggaya, jetty 
dan Muara Sungai Lasolo.

Merujuk pada pola distribusi, pola tersebut memiliki 
kesamaan dengan pola sebaran logam berat nikel pada 
air berdasarkan penelitian (Adidharma et al., 2021) 
dimana konsentrasi tertinggi juga ditemukan di Stasiun 
I dan terendah di Stasiun VIII. Konsentrasi nikel 
tertinggi berada di Stasiun I yang berada dekat dengan 

Jetty pertambangan di Desa Tapuemea. Nilai konsentrasi 
tersebut secara linear terus menurun dari Stasiun II 
hingga yang terendah pada Stasiun VIII yang berada di 
muara Sungai Lasolo dan Jetty pertambangan di Desa 
Tapunggaya. Jetty pada Stasiun I diketahui merupakan 
satu-satunya jetty yang aktif digunakan untuk aktivitas 
bongkar muat hasil tambang. Menurut Perez-Cid et al., 
(2021) dan Adibrata et al. (2021), lokasi dekat aktivitas 
tambang umumnya memiliki konsentrasi logam berat 
yang tinggi dan akan semakin rendah apabila lokasi 
semakin jauh dari aktivitas pertambangan  karena 
aktivitas pertambangan merupakan sumber utama 
dari logam berat (Gunawan et al., 2015). Meskipun 
dekat dengan Jetty pertambangan, Stasiun VII dan 
VIII memiliki konsentrasi Ni yang paling rendah. Hal 
ini disebabkan oleh tidak adanya aktivitas bongkar 
muat yang dilakukan di jetty tersebut. Berdasarkan 
informasi yang dihimpun dari Konasaranews.com 
(2022), diketahui bahwa pada daerah pertambangan 
Blok Mandiodo di Kecamatan Molawe, hanya terdapat 
satu pelabuhan khusus atau jetty yang memiliki izin 
operasional lengkap dari Kementerian Perhubungan 
(Kemenhub) yaitu Jetty yang beroperasi di Desa 
Tapuemea. Selain tidak adanya aktivitas bongkar 
muatan tambang, ekosistem mangrove yang berada 
di sekitar muara Sungai Lasolo turut diduga menjadi 
faktor yang mempengaruhi rendahnya konsentrasi 
logam berat pada sedimen di lokasi ini. Mangrove 
sendiri dikenal dapat sebagai perangkap polutan karena 
memiliki sistem perakaran yang dapat menyerap logam 
berat serta dapat mengangkut dan menyimpan logam 
berat dalam jaringan mangrove itu sendiri (Takarina & 
Pin, 2017; Ayujawi &Takarina, 2020).
  
Berdasarkan Tabel 5, parameter arus (-0,827), suhu 
(0,772), dan salinitas (0,758) memiliki korelasi yang 
kuat hingga sangat kuat terhadap konsentrasi Ni pada 
sedimen, sedangkan pH air (-0,224) memiliki korelasi 
yang lemah terhadap konsentrasi Ni.

Kecepatan arus merupakan parameter yang memiliki 
hubungan negatif yang kuat dengan konsentrasi Ni, 

Parameter R2

Kecepatan Arus
pH air
Salinitas
Suhu air

-0,827
-0,224
0,758
0,772

Tabel 5. Korelasi Setiap Parameter Fisika-Kimia dengan 
Kandungan Ni dalam Sedimen

Table 5. Correlation of Each Physico-Chemical Parameter 
with Ni Content in Sediment

Lokasi Perairan Kandungan (mg kg-1) Referensi
Perairan Desa Tapuemea dan Tapunggaya
Perairan Desa Tapuemea, Konawe Utara
Perairan Kabaena, Muna & Buton
Teluk Aden, Yaman
Teluk Lampung
Perairan Kota Dumai
Teluk Jakarta

3,922 - 34,08
0,76 - 9,72
3,774 - 155,877
16,17 - 48,07
68,88 - 71,46
215,4 - 237,18
13,7 - 75,8

Studi ini
(Wali et al., 2020)
(Ahmad, 2009)
(Nasr et al., 2006)
(Sari et al., 2016)
(Siregar & Edward, 2010)
(Budiyanto & Lestari, 2017)

Tabel 6. Komparasi Konsentrasi Logam Berat Nikel dalam Sedimen di Beberapa Lokasi yang Berbeda
Table 6. Comparison of Nickel Heavy Metal Concentrations in Sediments at Several Different Locations
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artinya semakin cepat aliran arus maka akan semakin 
rendah konsentrasi logam berat Ni pada sedimen. 
Meningkatnya kecepatan arus di suatu perairan dapat 
mempercepat laju pelepasan logam berat dalam sedimen 
sehingga dapat menurunkan konsentrasi logam berat 
pada sedimen dan meningkatkan konsentrasi logam 
berat terlarut pada air (Yan et al., 2021; Najamuddin et 
al., 2016; Al-Asadi et al., 2020; Yang et al., 2021; Gunes, 
2022). Hasil pengukuran menunjukkan kecepatan arus 
di lokasi penelitian terus meningkat secara linear dari 
Stasiun 1 hingga ke Stasiun 8. Kecepatan arus yang 
terukur tinggi di stasiun 7 dan 8 (muara sungai Lasolo) 
diduga menyebabkan logam berat terlepas ke dalam 
air. Sedangkan rendahnya kecepatan arus di sekitar 
stasiun 1 hingga 4 menyebabkan laju pelepasan logam 
berat ke air relatif lebih rendah. Selain itu, aliran arus 
muara sungai yang kuat dapat menjadi faktor yang 
memperbesar pengangkut logam berat (Yao et al., 
2022) dibandingkan pengendapan ke sedimen yang 
umumnya terjadi pada kondisi aliran arus yang lemah 
(Xu et al., 2023). Pada stasiun 5 dan 6, jarak lokasi 
dari garis pantai diduga menjadi penyebab konsentrasi 
logam berat di dua stasiun ini tidak setinggi di stasiun 
1 hingga 4. Hal ini disebabkan karena kecepatan arus 
pada stasiun 5 dan 6 yang berjarak 200 – 500 meter 
dari garis pantai lebih kuat jika dibandingkan stasiun 
1 hingga 4 yang berada di daerah pantai. Menurut 
Hindaryani et al. (2020), kecepatan arus di daerah 
pantai relatif lebih kecil dibanding di laut lepas.
 
Suhu air memiliki hubungan yang positif dengan 
konsentrasi logam berat dalam sedimen. Hal tersebut 
mendandakan bahwa semakin tinggi suhu maka 
konsentrasi logam berat di sedimen makin meningkat. 
Menurut Surbakti et al. (2021) pada suhu yang relatif 
tinggi, konsentrasi logam berat pada air akan menjadi 
lebih rendah dan menyebabkan logam berat cenderung 
mengendap dan masuk ke sedimen. Suhu 28 – 31°C 
yang terukur di lapangan merupakan kisaran suhu yang 
umum ditemukan di perairan dan suhu tersebut relatif 
tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah. Namun, 
menurut (Li et al., 2013), pelepasan logam berat dari 
sedimen ke air dapat meningkat pada suhu yang relatif 
tinggi yaitu 30 – 35°C. Berdasarkan hal tersebut, Stasiun 
1 hingga Stasiun 6 dapat diduga mengalami pelepasan 
logam berat dari sedimen ke air, namun dengan laju 
pelepasan yang relatif sangat rendah. Sedangkan pada 
Stasiun 7 dan 8 yang memiliki suhu relatif rendah, laju 
pelepasan tersebut sangat rendah. Salinitas air laut 
umumnya dapat mempengaruhi konsentrasi logam 
berat dalam sedimen akibat pelepasan logam berat dari 
sedimen (Tao et al., 2021). 

Salinitas berkorelasi positif dengan logam berat dalam 
sedimen, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi salinitas air laut maka semakin tinggi pula 
konsentrasi logam berat dalam sedimen. Salinitas 
air yang tinggi dapat menyebabkan terbentuknya 
gumpalan-gumpalan bahan organik dan mempercepat 
pengendapan logam berat sehingga konsentrasi logam 
berat dalam sedimen akan meningkat (Surbakti et 
al., 2021). Salinitas 25 – 27 ppt yang terukur pada 
Stasiun 1 hingga 6 mengindikasikan bahwa salinitas 
air menyebabkan pengendapan logam berat lebih cepat 
terjadi di lokasi ini. Berbeda dengan Stasiun 7 dan 8 
yang salinitasnya jauh lebih rendah (3 – 5 ppt) dimana 
pengendapan logam berat jauh lebih rendah.

Tingkat Kontaminasi
Hasil penilaian tingkat pencemaran yang meliputi 
indeks geoakumulasi (Igeo) dan faktor kontaminasi 
(CF) menunjukkan nilai masing-masing 1,96 – 2,96 
dan 0,17 – 1,7. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
sedimen terkategorikan tercemar sedang pada daerah 
muara sungai dan tercemar sedang hingga berat pada 
daerah dekat jetty di Desa Tapuemea. Nilai Igeo dalam 
penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
perairan lain yang juga dipengaruhi oleh tambang seperti 
Buton, Kabaena dan Muna, dimana perairan tersebut 
memiliki Igeo tertinggi mencapai 1,191 (Helfinalis et 
al., 2022). Namun jika dibandingkan dengan perairan 
yang tidak dipengaruhi oleh tambang seperti pada 
Teluk Palk di India, nilai tersebut masih lebih rendah 
(3 – 3,25) (Perumal et al., 2021). Berdasarkan indeks 
geoakumulasi dan faktor kontaminasi, dapat dikatakan 
bahwa sumber antropogenik berupa pertambangan 
memiliki efek yang cukup besar pada pencemaran 
Ni dalam sedimen dan oleh karena itu perlu adanya 
perhatian lebih terhadap pemantauan Ni di wilayah 
ini untuk menanggulanggi efek yang lebih besar 
kedepannya (Cervantes-Guerra et al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis kandungan, pola sebaran 
dan tingkat kontaminasi logam berat Ni dalam sedimen 
di perairan pesisir Desa Tapuemea dan Tapunggaya. 
Melalui analisis AAS, konsentrasi Ni dalam sedimen 
berkisar antara 3,392 hingga 34,08 mgkg-1. Logam berat 
tertinggi berada dekat lokasi pertambangan dan Jetty 
bongkar muat aktif dan menurun secara linear ke arah 
timur hingga mencapai konsentrasi terendah di Muara 
Sungai Lasolo. Hasil analisis indeks geoakumulasi 
dan faktor kontaminasi, daerah dekat pertambangan 
telah terkontaminasi sedang hingga berat. Oleh 
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karena itu, diperlukan perhatian lebih besar terhadap 
kontaminasi logam berat Ni di pesisir Desa Tapuemea 
dan Tapunggaya untuk menanggulangi dampak lebih 
besar dimasa yang akan datang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kami mengusulkan 
agar dilakukannya pembatasan ataupun pelarangan 
untuk pemanfaataan hasil tangkapan laut komersial 
di sekitar wilayah penelitian. Hal ini memerlukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penilaian kontaminasi 
logam berat pada organisme laut komersial yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Selain itu, 
perlu dilakukan penelitian mengenai peran mangrove 
dalam mengurangi konsentrasi logam berat serta 
analisis tingkat kontaminasi logam berat selain Nikel 
dalam sedimen untuk dihasilkannya data kontaminasi 
logam berat yang lengkap.
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